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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Indonesia dikenal dengan negara kepulauan dengan banyak suku bangsa, 

budaya dan adat istiadat. Berbagai macam suku disetiap penjurunya seperti Suku 

Aceh yang ada di Aceh, Suku Kerinci dari Jambi, Suku Batak dari Sumatera 

Utara, Suku Minangkabau dari Sumatera Barat, Suku Musi dari Sumatera Selatan, 

dan masih banyak lagi. Selain suku bangsa di Indonesia juga terkenal dengan 

bermacam budaya dan adatnya yang kebanyakan adalah kesenian seperti seni 

pertunjukan, tarian, dan nyanyian. Contohnya pertunjukan wayang, angklung, tari 

saman, reog ponorogo, tari kecak, lagu sayang-sayange, lagu jali-jali, dan masih 

banyak lagi. Budaya khas Indonesia yang disebutkan diatas kita tidak lupa dengan 

ciri khas kita yaitu dangdut. Dangdut merupakan aliran musik yang sudah tidak 

asing bagi masyarakat Indonesia. Musik dangdut adalah musik yang sangat 

merakyat bagi bangsa Indonesia. Musik dangdut adalah perpaduan antara alat 

musik Indonesia, Arab, India, dan Barat yang dimainkan bersama-sama. Seiring 

berjalannya waktu, harmoni musik ini dipengaruhi oleh orkestra barat serta irama 

samba dan rumba. Pengaruh ini kemudian membawa musik ini masuk ke dalam 

tradisi melayu yang berkembang di daerah yang jauh dari ibu kota dan merupakan 

tempat tinggal para musisi dan kritikus musik. 

 Dangdut selalu dikaitkan dengan kelompok kelas buruh dan kaum miskin 

sebagai konsumen atau penikmatnya, terutama di daerah pedesaan, dimana 

keadaan ekonomi mayoritas warga kurang mampu atau menengah kebawah dan 

kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah dalam hal fasilitas. Sementara 

kesejahteraan yang tidak merata dan kesenjangan semakin tinggi, dangdut 

menjadi alat atau media untuk kelompok kelas buruh untuk mengekspresikan 

ketidakpuasan dan kesedihan mereka dalam bentuk hiburan. Fungsi dangdut telah 

mengalami pergeseran terus menerus. Dahulu dangdut adalah medium untuk 

berkhotbah dan mensosialisasikan ideologi Islam (Anderson). Kemudian penyanyi 

wanita mulai muncul dalam blantika musik dangdut. Perjalanan musik dangdut 

ternyata memiliki sejarah yang panjang, jauh sebelum penanaman musik ini 
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terjadi. Tarik menarik popularitas musik ini antara biduan Indonesia dan Malaysia 

juga sempat terjadi, meski akhirnya musisi dangdut Indonesia tampil 

mendominasi. Di Indonesia, seperti di negara lainnya, ideologi seksual terus-

menerus direkonstruksi. Terdapat juga peristiwa-peristiwa yang membawa 

pengaruh kebudayaan lain seperti penjajahan Belanda dengan kekristenannya dan 

tradisi Islam ataupun tradisi-tradisi lain yang terdistribusi dan diadopsi. 

Tradisitradisi lokal secara bertahap dihilangkan, termasuk praktek-praktek 

seksual. Menurut seorang peneliti dan ahli sejarah Indonesia (Anderson) pada 

masa lalu praktek seksual di bumi Nusantara tidak dikaitkan dengan dosa atau 

malu. Praktek seksual juga tidak ketat terkait dengan cinta dan pernikahan, yang 

ada bukanlah rasa geli, jijik dan dosa, namun pikiran yang hanya ingin memenuhi 

nafsu birahi yang menggila dan gairah. 

 Sebagai salah satu negara muslim terbesar  Indonesia pun terkondisikan 

dan mungkin mengkondisikan diri untuk menerapkan nilai-nilai kesusilaan, 

terutama yang berkaitan dengan praktek seksual. Dalam tekanan untuk 

mengekspresikan praktek dan naluri seksual inilah, dangdut kemudian menjadi 

sebuah media atau produser yang menyediakan erotisme melalui tubuh, tari dan 

suara perempuan. Pertunjukan semacam ini menyajikan atribut seksual seperti 

kostum yang seksi dan kadang terkesan terbuka, tarian erotis (joget) dan lirik yang 

isinya mengundang dan menggiurkan untuk penonton laki-laki. Selain itu, ada 

juga tradisi saweran didalam pertunjukan dangdut yang sebenarnya berasal dari 

tradisi ronggeng di Jawa Barat, dimana orang-orang memberikan uang kepada 

penyanyi wanita sebagai hadiah untuk tarian sensual mereka. Selain itu juga 

sebuah pertanda dari penonton laki-laki yang meminta untuk diajak menari di atas 

panggung. 

 Di satu sisi, musik dangdut telah digambarkan sebagai komodifikasi tubuh 

perempuan dalam rangka untuk melayani fantasi seksual pria. Disisi lain, kita 

dapat memahami bagaimana pertunjukan ini sebenarnya juga telah menjadi media 

untuk menyediakan zona aman kepada masyarakat untuk mengekspresikan hasrat 

seksual mereka yang ditekan oleh kesopanan budaya timur. Provinsi Sumatera 

Selatan, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir ada pertunjukkan musik yang erotis. 

Masyarakat Kabupaten Ogan Ilir menyebutnya dengan Organ Tunggal. 
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 Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis, grup Organ Tunggal ini 

muncul dan diekspos pada tahun 90-an, namun belum ada informasi yang pasti 

kapan dan dimana awal munculnya grup musik Organ Tunggal seperti ini. Grup-

grup Organ Tunggal yang cukup popular pada masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya daerah Ogan Ilir antara lain Organ Tunggal Pesona, Organ 

Tunggal Idola, Organ Tunggal Rales, Organ Tunggal Veris, Organ Tunggal 

Purnama dan lain-lain. Namun perlu diketahui, menurut Nungki Kusumastuti, 

bahwa “fenomena tarian erotis di Indonesia telah ada sejak dahulu, seperti pada 

tarian ronggeng yang telah ada sejak dulu dan itu tidak bisa dibuang karena 

banyak masyarakat yang menggemarinya.” 

 Salah satu daerah yang paling sering melakukan pertujukan Organ 

Tunggal di daerah Inderalaya Selatan Desa Tebing Gerinting, Kecamatan 

Inderalaya merupakan masyarakat yang bermayoritas memeluk agama Islam. 

Hampir keseluruhan masyarakat daerah tersebut memiliki mata pencaharian 

sebagai industri rumah dan pedagang. Daerah ini menurut pengamatan masih 

merupakan daerah dengan tingkat kehidupan menengah kebawah – menegah ke 

atas, jika kita kaitkan dengan tingkat kehidupan, agama serta adat istiadat, akan 

tidak mungkin daerah tersebut menerima hiburan Organ Tunggal yang bernuansa 

seperti itu namun tidak menutupi kemungkinan adanya perubahan sosila 

masyarakat yang lambat laun akan menerima hal tersebut yang pada akhirnya hal 

tersebut akan menjadi sesuatu hal yang biasa dan diterima baik oleh masyarakat di 

daerah ini. 

 Desa Tebing Gerinting, Kecamatan Inderalya Selatan, Kabupaten Ogan 

Ilir, secara umum pertunjukkan Organ Tunggal fungsinya untuk menghibur 

masyarakat dan sudah menjadi tradisi atau kebiasaan di masyarakat. Organ 

Tunggal ini biasanya ada diacara resepsi pernikahan, khitanan, ulang tahun, 

pelantikan, perayaan hari besar dan pesanan dari pribadi atau kelompok tertentu. 

Menurut peneliti awalnya masyarakat Ogan Ilir menganggap hiburan Organ 

Tunggal hanya sebagai pelengkap acara namun seiringnya perkembangan zaman 

hiburan tersebut malah menjadi sebuah keharusan. Bahkan dapat dikatakan 

hiburan tersebut (Organ Tunggal) adalah hal yang paling utama yang dicari oleh 
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masyarakat dibandingkan dengan acara utamanya sendiri (pernikahan atau 

khitanan).  

 Di Ogan Ilir khususnya di desa Tebing Gerinting dalam kurun waktu 

seminggu acara pernikahan atau khitanan sering terjadi dua kali dalam seminggu 

dan otomatis hiburan Organ Tunggal juga diadakan 2 (dua) kali. Hiburan ini 

biasanya di mulai dari pagi sampai sore, biasanya setelah acara inti selesai yang 

dilanjutkan dengan acara hiburan. Ada juga juga yang dilaksanakan lanjut pada 

malam harinya yaitu pukul 20.00 sampai 03.00 dini hari WIB. Hiburan yang 

diadakan pada malam hari inilah yang biasanya menimbulkan lebih banyak 

dampak negatifnya daripada dampak positif. Misalnya dalam pertunjukkan Organ 

Tunggal ada biduan wanita biasanya 1 atau 2 orang yang menyanyikan lagu 

sambil menari dengan penuh gairah, sehingga dia dapat mempengaruhi emosi dan 

gairah penonton. 

 Suasana erotis dapat dirasakan dari kata-kata yang diucapkan oleh biduan, 

busana yang dikenakan, dan juga tingkah laku biduan di panggung. Dalam 

pertunjukan itu para biduan menggunakan busana yang minim. Ketika musik 

berdendang para biduan itu biasanya menari dengan erotis sambil menggoda 

penonton yang pada umunya laki-laki yang sudah beristri. Pada waktu-waktu 

seperti ini penonton biasanya terdiri dari kaum ibu-ibu, anak-anak, anak remaja 

perempuan yang duduk dibawah tenda, serta anak remaja laki-laki yang berdiri 

dan duduk di sekitar panggung. Ada juga beberapa anak remaja yang duduk jauh 

dari panggung sambil menikmati alunan musik sembari meminum minuman 

alkohol. 

 Selain itu terdapat juga banyak anak-anak muda yang berpacaran di 

tempat-tempat sepi di sekitar hiburan Organ Tunggal yaitu tempat yang biasanya 

gelap yang berpotensi mengakibatkan anak yang berpacaran tersebut melakukan 

hal yang tidak pantas dilakukan sebelum menjadi suami istri. Dan ada juga yang 

duduk di tempat penjual minum-minuman keras yang banyak bertebar disekitar 

acara hiburan tersebut. Namun dominan kaum laki-laki berkumpul di tempat 

perjudian yang berada tidak jauh dari lokasi acara hiburan. Di tempat ini 

berkumpul secara massal puluhan hingga ratusan orang laki-laki yang terdiri dari 

orang tua dan anak remaja yang asyik bermain judi (dadu). 
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 Apa yang terjadi di masayarakat Kabupaten Ogan Ilir khususnya di desa 

Tebing Gerinting mengenai hiburan acara pernikahan atau khitanan dengan Organ 

Tunggal sudah merupakan kewajiban. Menurut peneliti sebelum terjadinya 

perubahan budaya, masyarakat desa menyewah Organ Tunggal hanya untuk 

mengambil (manfaat) sound sistemnya (pengeras suara). Mengapa demikian, 

karena dalam sebuah acara pernikahan atau khitanan di sebuah desa itu diadakan 

di tanah yang luas (memadai) untuk tamu yang banyak. Sagat jauh berbeda 

dengan acara yang diadakan di kota-kota yang biasanya di adakan di gedung-

gedung besar atau hotel yang sudah dilengkapi dengan pengeras suara. Namun 

konstruksi yang terjadi di desa Tebing Gerinting ini tidak terlepas dari pengaruh 

masyarakat itu sendiri, perubahan sosial, pola hidup, dan mementingkan 

pandangan kelas sosial. Budaya hiburan Organ Tunggal yang dulunya hanya 

dikategorikan pelengkap kini menjadi hal yang utama dan yang paling dicari dari 

acara utamanya itu sendiri. Pandangan dan pola hidup masyarakat sudah sangat 

jauh berubah, misalnya saja jika dalam sebuah acara tidak ada yang namanya 

hiburan Organ Tunggal maka dapat dikatakan acara tersebut (pernikahan atau 

khitanan) dianggap acara biasa/abal-abal atau dapat dikatakan akan 

mempengaruhi kelas sosial terhadap keluarga yang mengadakan acara 

(pernikahan atau khitanan) tersebut. 

 Hiburan Organ Tunggal ini sudah dianggap masyarakat kewajiban 

dikarenakan biasanya setiap acara pernikahan atau khitanan yang mengadakan 

acara (tuan rumah) selalu mengadakan acara hiburan Organ Tunggal. Dengan kata 

lain satu masyarakat terpengaruh dan merasa malu jika tidak mengadakan hiburan 

Organ Tunggal karena melihat masyarakat-masyarakat lain yang mengadakan 

hiburan Organ Tunggal, begitupula sebaliknya terhadap masyarakat-masyarakat 

lain dan hal tersebut terjadi hampir setiap minggu. Faktor tersebut mengakibatkan 

pola hidup masyarakat desa Tebing Gerinting ini berubah dan karena lumrahnya 

hal tersebut sehingga lambat laun terbiasa dan menjadi budaya mereka sendiri. 

Dapat dikatakan sekarang ini hiburan Organ Tunggal menjadi suatu kewajiban, 

bahkan hal itu juga berlaku seandainya yang mengadakan acara (pernikahan atau 

khitanan) merupakan keluarga yang ekonominya tidak mampu atau menengah 

kebawah. Seiringnya waktu dan acara tersebut terus dilakukan secara kontinyu 
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maka lambat laun akan menggantikan budaya asli atau budaya lama di desa 

tersebut. Fenomena hiburan Organ Tunggal tersebut bukan lagi menjadi hal yang 

tabu bagi masyarakat daerah tersebut. Akan lebih tabu atau tidak biasa jika setiap 

ada acara (pernikahan atau khitanan) hiburan Organ Tunggal tersebut tidak ada. 

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada bagaimana konstruksi 

sosial yang terjadi di masyarakat terhadap Organ Tunggal di desa Tebing 

Gerinting Kecamatan Inderalaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir serta dampak yang 

terjadi setelah adanya dunia hiburan khusunya dampak negatif bagi masyarakat. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Dari pemaparan latar belakang maka penulis merumuskan masalah yaitu 

bagaimana konstruksi sosial yang terjadi dalam masyarakat terhadap hiburan 

Organ Tunggal meskipun telah mengetahui dampak-dampak yang diakibatkan 

oleh hiburan Organ Tunggal tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak 

dicapai dan adapun yang menjadi tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a) Tujuan umum: 

1. Gambaran konstruksi sosial tersebut dapat terjadi dalam masyarkat 

terhadap hiburan Organ Tunggal. 

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya konstruksi tersebut sehingga 

perubahan yang negatif dalam suatu budaya tidak akan terjadi. 

3. Dapat mengetahui dampak-dampak yang terjadi akibat adanya dunia 

hiburan tersebut, baik itu dampak negatif maupun positif. 

  Seperti kenakalan remaja dan terciptanya wadah untuk perdagangan 

miras maupun obat-obatan terlarang. 

b) Tujuan Khusus 

1. Dapat mengetahui perubahan-perubahan yang mendasar dalam 

masyarakat seperti perubahan pola hidup atau perubahan sosial yang 

menjerumus kepada suatu tindakan yang merubah atau bahkan 

meninggalkan budaya yang telah ada. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis 

 Dapat memberikan kontribusi berupa informasi (data, fakta, dan 

analisa) terhadap studi sosiologi kebudayaan dimana penelitian ini akan 

menambah data berupa faktor-faktor yang menyebabkan suatu budaya 

mengalami perubahan. Diawali dengan perubahan pola hidup dan 

perubahan sosial yang terjadi akibat dunia hiburan yang menjerumus 

hilang atau tergantikannya suatu budaya. 

b) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat desa 

Tebing Gerinting maupun desa lainnya dengan mengetahui dampak 

negatif yang akan ditimbulkan oleh adanya acara Organ Tunggal tersebut. 
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